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ABSTRACT 

 

The banana sale business located in Kuwarasan District is one of the famous 

banana sales productions in Kebumen. As demand increases, manufacturers need 

machine changes that can increase speed in production capacity. The engine can be 

increased in rotation speed by removing the gearbox on the engine. The Banana 

Sale Productivity Increase Machine with the Translation pressed screw Method 

uses a gearbox to increase the crushing power so that the rotation becomes slower. 

An engine without a gearbox can increase the speed and yield of banana sales. The 

purpose of the study was to determine the effect on the results of banana sale prints 

with a gearbox and without a gearbox on a production machine. The research 

method uses literature studies, calculation of engine work with gearbox and without 

gearbox, engine testing, and data analysis of research results. The result of an 

engine without a gearbox is that the crushing speed increases up to 44 times faster 

than using a gearbox so that in one process it takes 67 seconds. Machines without 

gearbox produce banana sales with a rough and thick texture, while machines with 

gearbox produce banana sales that are thin and symmetrical. So it is recommended 

to use a gearbox on the machine by considering the quality of the banana sale. 
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ABSTRAK 

 

Usaha sale pisang lidah yang terletak di Kecamatan Kuwarasan merupakan salah 

satu produksi sale pisang yang terkenal di Kebumen. Seiring meningkatnya 

permintaan menjadikan produsen membutuhkan perubahan mesin yang dapat 

meningkatkan kecepatan dalam kapasitas produksi. Mesin dapat ditingkatkan 

kecepatan putarannya dengan melepas gearbox pada mesin. Mesin Peningkat 

Produktifitas Sale Pisang dengan Metode translation pressed screw menggunakan 

gearbox untuk meningkatkan tenaga pelumat sehingga putaran menjadi lambat. 

Mesin tanpa gearbox dapat meningkatkan putaran dan hasil sale pisang yang cepat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil cetakan sale 

pisang dengan gearbox dan tanpa gearbox pada mesin produksi. Metode penelitian 

menggunakan studi literatur tentang perhitungan kerja mesin dengan gearbox dan 

tanpa gearbox, uji coba mesin, dan analisis data hasil penelitian. Hasil mesin tanpa 

gearbox didapatkan kecepatan pelumat bertambah hingga 44 kali lebih cepat 
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dibandingkan dengan menggunakan gearbox sehingga dalam satu kali proses 

membutuhkan waktu 67 detik. Mesin tanpa gearbox menghasilkan sale pisang 

dengan tekstur yang kasar dan tebal sedangkan mesin dengan gearbox 

menghasilkan sale pisang yang tipis dan simetris. Maka disarankan penggunaan 

gearbox pada mesin dengan mempertimbangkan kualitas sale pisang. 
   

 

PENDAHULUAN 

Kecamatan Kuwarasan yang terletak di 

Kabupatan Kebumen, Provinsi Jawa Tengah memiliki 

sumber daya alam yang melimpah. Menurut keterangan 

Bapak Susilo selaku Camat Kuwarasan menyatakan 

“Wilayah di Kecamatan Kuwarasan memiliki potensi 

sumber daya alam yang berupa perkebunan yang 

melimpah. Salah satu produk perkebunan unggulan yang 

tumbuh subur, yaitu tanaman pisang raja. Tingginya 

hasil perkebunan pisang raja menjadikan masyarakat 

menggunakan pisang raja sebagai salah satu produk 

olahan berbasis industri rumah tangga yang berupa sale 

pisang lidah.”  

Produsen sale pisang lidah di Kecamatan 

Kuwarasan masih menerapkan teknologi pengolahan 

sale pisang dengan menggunakan metode manual, 

sehingga produksi sale pisang lidah menjadi kurang 

efisien. Pada proses produksi metode manual, pisang 

ditekan menggunakan dua buah bilah kayu hingga 

menjadi pipih. Sale pisang yang telah pipih akan dijemur 

di bawah sinar matahari hingga kering. Sale pisang yang 

sudah kering kemudian akan digoreng, dikemas, dan siap 

dipasarkan. Karakteristik sale pisang lidah berbentuk 

persegi panjang, berasa manis, dan renyah.  

Salah satu pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) sale pisang lidah yang berada di 

Kecamatan Kuwarasan, yaitu bapak Ahmad Muhdor. 

Pada wawancara terhadap bapak Ahmad Muhdor, 

menceritakan masalah yang ada saat menggunakan 

metode manual, yaitu untuk memproduksi 50 kg sale 

pisang dibutuhkan waktu 8 jam kerja dengan metode 

manual. Waktu tersebut juga termasuk proses 

penggorengan dan pengemasan pisang.  

Pada bulan Agustus 2021, produksi sale pisang 

lidah milik bapak Ahmad Muhdor beralih dari alat 

konvensional menjadi menggunakan mesin peningkat 

produktifitas sale pisang lidah khas Kebumen dengan 

metode translation pressed screw. Mesin tersebut 

menggunakan komponen utama seperti motor listrik, 

gearbox, pelumat dan meja kerja.  

Motor listrik berfungsi sebagai penggerak utama 

yang akan menghasilkan putaran untuk memutar 

gearbox dan pelumat. Putaran motor listrik akan 

ditransmisikan oleh puli dan v-belt. Gearbox memiliki 

fungsi untuk menurukan kecepatan pelumatan pisang 

sehingga menyebabkan adanya potensi penurunan 

performa yang bisa dimaksimalkan. Bagian pelumat 

terdapat screw yang berfungsi untuk mendorong pisang 

menuju cetakan. Pisang akan berubah bentuk akibat 

adanya tekanan sehingga membuat pisang menjadi 

terlumat dan pipih sesuai dengan mulut cetakan.  Sale 

pisang akan tersalurkan melalui mulut cetakan menuju 

meja kerja. Meja kerja dapat bergerak maju dan mundur 

agar dapat menghasilkan sale pisang berbentuk 

lembaran. Sale pisang pada hasil produksi menggunakan 

mesin memiliki bentuk persegi panjang, dengan panjang 

150 mm, lebar 50 mm, dan tebal 5 mm. Gambar 1 

menunjukkan mesin peningkat produktivitas sale pisang 

khas Kebumen dengan metode translation pressed screw 

serta tabel 1 menunjukkan spesifikasi mesin. 

 

 

 
Gambar 1. Mesin Peningkat Produktivitas Sale Pisang 

Khas Kebumen dengan Metode Translation Pressed 

Screw 

 

Tabel 1. Spesifikasi mesin peningkat produktivitas sale 

pisang dengan metode translation pressed screw 

No Nama Keterangan 

1. 

2. 

3.   

4. 

5.  

 

6. 

7. 

8. 

9.  

10. 

11. 

12.  

Kecepatan Putaran Motor 

Diameter Puli Motor 

Diameter Puli Input Gearbox 

Rasio Gearbox 

Diameter Puli Output 

Gearbox  

Diameter Puli Pelumat 

Konsumsi daya 

Daya motor listrik 

Panjang mesin 

Tinggi mesin 

Lebar mesin 

Dimensi meja 

2900 rpm 

2 inch 

3 inch 

1/40 

4 inch 

 

5 inch 

200 watt 

¼ HP 

940 mm 

74,7 mm 

600 mm 

450 × 600 mm 

 

Berdasarkan uraian masalah tersebut maka 

peneliti bertujuan untuk mengkaji masalah efisiensi 

produksi dari mesin peningkat produktifitas sale pisang 

lidah yang berbasis metode translation pressed screw 

dengan melepas gearbox guna meningkatkan putaran 

pelumat sale pisang lidah. Masalah yang akan dibahas 

adalah bagaimana pengaruh penggunaan gearbox pada 

Mesin Peningkat Produktivitas Sale Pisang dengan 

Metode translation pressed screw dengan lingkup kajian 

pengaruh penggunaan gearbox dan non gearbox 

terhadap efisiensi mesin. 

 

Motor Listrik 

Gearbox 

Pelumat Meja Kerja 

V-belt 

Pully 



Journal of Mechanical Engineering, Vol. 5, No. 2, September 2021. P-ISSN: 2598-7380 e-ISSN: 2613-9847 | 57  

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan studi pustaka 

tentang perhitungan kerja mesin dengan gearbox dan 

tanpa gearbox, uji coba mesin, dan analisis data hasil 

penelitian. Pada proses pertama, yaitu menghitung kerja 

mesin dalam penggunaan gearbox dan non gearbox guna 

mengetahui efek terhadap hasil putaran pelumat pisang. 

Proses kedua meliputi pengujian secara langsung 

terhadap kinerja mesin peningkat produktifitas sale 

pisang dengan metode translation pressed screw 

menggunakan gearbox dan tanpa gearbox.  

Percobaan mesin dilakukan dengan dua tahap, 

yaitu pengolahan sale pisang menggunakan mesin 

dengan gearbox dan mesin tanpa gearbox. Pada mesin 

tanpa gearbox, putaran motor listrik akan hubungkan 

langsung menuju pelumat tanpa menggunakan gearbox. 

Mesin tanpa gearbox menggunakan pully ukuran 2 inch 

dan 5 inch dengan 2 inch terrletak di poros motor listrik 

dan 5 inch ditempatkan pada poros pelumat. Langkah 

terakhir, yaitu analisis data hasil penelitian dengan 

membandingkan hasil dari proses pelumatan  pisang 

pada mesin dengan gearbox dan non gearbox.  

Adapun parameter yang dibandingkan, yaitu 

kecepatan putaran, perhitungan kecepatan produksi, dan 

membandingkan secara kualitatif hasil produksi sale 

pisang.  

 

 

 
Gambar 2. Mesin Tanpa Gearbox 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Mesin Peningkat prduktivitas sale pisang 

Mesin peningkat produktivitas sale pisang 

merupakan mesin inovasi dalam produksi sale 

pisang yang efektif dan efisien. Waktu estimasi 

yang dibutuhkan dalam produksi sale pisang 

dengan mesin, yaitu 25 detik dalam satu 

lembaran yang dapat dibentuk hingga menjadi 

4 buah sale pisang. Proses produksi sale pisang 

dengan mesin dapat memproduksi 50 kg 

pisang dalam waktu 50 menit. 

Mesin peningkat produktivitas sale pisang 

memiliki komponen utama yang terdiri dari 

motor listrik, gearbox, pelumat, dan meja 

kerja. Motor listrik pada mesin menggunakan 

daya ¼ hp yang menghasilkan putaran 

maksimal 2900 rpm. Putaran motor listrik akan 

terhubung dengan gearbox dan pelumat karena 

adanya pully dan v-belt. Ukuran pully yang 

digunakan terdiri dari 2 inch pada poros motor 

listrik, 3 inch pada poros masuk gearbox, 4 

inch pada poros keluar gearbox, dan 5 inch 

pada poros pelumat. Perhitungan putaran 

mesin peningkat produktivitas sale pisang 

lidah yaitu: 

1. Motor ke Gearbox 

𝑁1 = 2900 𝑟𝑝𝑚 

𝑃1 = 2 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑃2 = 3 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑁2 =  (𝑁1  ∙  𝑃1) / 𝑃3 

𝑁2 =  (2900 ∙  2) / 3 

𝑁2 =  5800 / 3 

𝑁2 =  1933.33 𝑟𝑝𝑚 

 

2. Output Gearbox 

𝑁2 = 1933.33 𝑟𝑝𝑚 

𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑔𝑒𝑎𝑟𝑏𝑜𝑥 = 1/40 

𝑁3 =  (𝑁2  ∙  1) / 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑔𝑒𝑎𝑟𝑏𝑜𝑥 

𝑁2 =  (1933.33 ∙  1) / 40 

𝑁2 =  48.3 𝑟𝑝𝑚 

 

3. Gearbox ke pelumat 

𝑁3 = 48.3 𝑟𝑝𝑚 

𝑃3 = 4 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑃4 = 5 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑁4 =  (𝑁3  ∙  𝑃3) / 𝑃4 

𝑁4 =  (48.3 ∙  4) / 5 

𝑁4 =  193.2 / 5 

𝑁4 =  38.6 𝑟𝑝𝑚 

  

  Putaran pelumat pisang menghasilkan 38,6 

rpm yang bersumber dari putaran motor listrik. 

Motor Listrik 

Pelumat 
 Meja Kerja 

 

V-belt 
 

Pully 
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Putaran ini dinilai mempunyai kecepatan yang 

sedang untuk putaran pelumat sale pisang. 

Putaran motor listrik yang memiliki kecepatan 

2900 rpm dapat direduksi akibat penggunaan 

gearbox yang memiliki rasio reduksi mencapai 

40 kali lipat sehingga putaran akhir pada 

pelumat mencapai 38,6 rpm. Pada proses 

pamasukan pisang pada jalur masuk mesin 

pelumat dapat dilakukan dengan mudah karena 

pisang dapat memasuki celah pada screw. 

Proses pemasukan pisang dapat dilakukan 

secara kontinu sebab celah pada screw dapat 

terisi dengan pisang. Pemasukan pisang yang 

dilakukan secara kontinu menjadikan hasil 

cetakan sale pisang dapat dibentuk menjadi 

lembaran panjang.  

 

b. Mesin tanpa gearbox 

Mesin tanpa gearbox merupakan mesin 

peningkat produktivitas sale pisang dengan 

metode translatiton pressed screw yang tidak 

menggunakan gearbox. Putaran motor listrik 

disalurkan langsung menuju pelumat dengan 

perantara pully dan v-belt. Mesin 

menggunakan pully 2 inch pada poros motor 

listrik dan 5 inch pada poros pelumat. 

Perhitungan kecepatan putaran pelumat pada 

mesin tanpa gearbox dapat dihitung dengan:  

Motor ke pelumat 

𝑁1 = 2900 𝑟𝑝𝑚 

𝑃1 = 2 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑃2 = 5 𝑖𝑛𝑐ℎ 

𝑁2 =  (𝑁1  ∙  𝑃1) / 𝑃3 

𝑁2 =  (2900 ∙  2) / 5 

𝑁2 =  5800 / 5 

𝑁2 =  1160 𝑟𝑝𝑚 

 

Kecepatan mesin tanpa gearbox 

menghasilkan kecepatan putaran pelumat 

hingga 1160 rpm. Kecepatan tersebut 

didapatkan karena tidak adanya gearbox yang 

berfungsi sebagai alat reduksi kecepatan 

putaran. Perbandingan kecepatan putaran pada 

mesin peningkat produktivitas sale pisang 

lidah dengan metode translation pressed screw 

menggunakan gearbox dan tidak menggunakan 

gearbox yaitu : 

• Perbandingan putaran = putaran pelumat 

dengan gearbox: putaran pelumat tanpa 

gearbox 

• Perbandingan putaran = 1160 : 38,6  

atau  

• Perbandingan putaran = 44,7 : 1 

 

Artinya kecepatan pada mesin tanpa 

gearbox bertambah hingga 44,7 kali lebih 

cepat dari mesin dengan gearbox. Pengolahan 

pisang sebanyak 45 kg  menjadi sale 

menggunakan mesin dengan gearbox 

membutuhkan waktu 50 menit dalam seluruh 

proses tanpa proses pengeringan dan 

penggorengan. Pada mesin tanpa gearbox 

kecepatan putaran pelumatan menjadi lebih 

cepat sebesar 1160 rpm. Sedangkan pada cara 

kerja mesin dengan menggunakan gearbox 

menghasilkan kecepatan putaran akhir pada 

pelumat sebesar 38,6 rpm. Secara teoritis, 

didapatkan perbandingan perhitungan 

mengenai waktu produksi yang dapat di 

jalankan dengan mesin tanpa gearbox sebagai 

berikut: 

• 50 menit atau 3000 detik untuk mesin 

dengan gearbox.  

• Perbandingan = 3000 / 44,77 

• Didapatkan 67 detik dalam proses 

pemipihan 

 

Sesuai dengan perhitungan di atas, 

pengolahan sale pisang menggunakan mesin 

tanpa gearbox akan mempercepat pengolahan 

sale pisang hingga 67 detik lebih cepat dalam 

proses pelumatan dibandingkan dengan mesin 

yang menggunakan gearbox.  

Pada kenyataannya, proses pemasukan 

pisang pada pelumat tidak dapat masuk secara 

tepat karena cepatnya putaran pelumat. 

Berbeda jika putaran pelumat lambat, pisang 

dapat mengantre masuk dengan mudah tanpa 

menggunakan tenaga tambahan. Pada mesin 

sale pisang dengan gearbox, hasil cetakan sale 

pisang terlihat lebih halus dan simetris. 

Sedangkan pengolahan dengan mesin tanpa 

gearbox, hasil cetakan sale pisang yang keluar 

dari bagian pelumat akan menghasilkan sale 

pisang yang kasar dan tebal. Rotation per 

minutes (RPM) yang terjadi pada ulir memiliki 

pengaruh yang besar terhadap hasil luaran 

yang dihasilkan terutama pada karakteristik 

bentuk. 

Gambar 3 menunjukan hasil cetakan mesin 

tanpa menggunakan gearbox. Terlihat hasil 

cetakan sale pisang memiliki tekstur tebal dan 

memiliki butiran kasar. Hasil yang kasar 

dikarenakan pisang tidak terlumat dengan baik 

pada proses pelumatan. 

 

 
Gambar 3. Hasil Produk Sale dengan mesin 

tanpa gearbox 

 

  Permasalahan yang terjadi ketika pelumat 

pada mesin mengalami putaran pada poros di 
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atas 200 rpm adalah pisang yang sulit masuk 

pada bagian pelumat karena screw akan 

langsung mementalkan pisang yang 

dimasukan. Adapun pisang yang terlumat 

memiliki tekstur yang kasar. Sehingga pada 

perhitungan putaran yang diteruskan pada 

poros pelumat perlu kecermatan lebih, pada 

penelitian mesin ini menyimpulkan rpm ideal 

pada pelumat sebesar 38,6 rpm dikarenakan 

hasil produksi sale pisang memiliki kesamaan 

dengan hasil produksi menggunakan alat 

pemipih sale pisang lidah tradisional.   

 

 
Gambar 4. Gambar Hasil Produk Sale dengan 

mesin dengan gearbox pada 38,6 rpm 

 

  Keunggulan mesin dengan menggunakan 

gearbox adalah mampu menghasilkan hasil 

lumatan yang ketika dicetak hampir serupa 

dengan hasil pengerjaan manual menggunakan 

alat pemipih sale pisang lidah tradisional.   

  Penggunaan gearbox pada mesin 

peningkat produktifitas sale pisang berbasis 

metode translation pressed screw lebih 

dianjurkan daripada tidak menggunakan 

gearbox. Hasil dengan menggunakan gearbox 

menunjukan cetakan sale pisang lidah 

memiliki hasil yang tipis, halus, dan mudah 

dicetak. Pada penggunaan mesin tersebut 

dengan bahan baku pisang raja disarankan 

putaran pelumat pada 38,6 rpm. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap kinerja 

mesin peningkat produktifitas sale pisang berbasis 

metode translation pressed screw, terdapat simpulan 

sebagai berikut: 

1. Putaran per menit yang dihasilkan mesin dengan 

gearbox, yaitu 38,6 rpm, sedangkan mesin non 

gearbox menghasilkan putaran per menit 1160 

rpm.  

2. Mesin tanpa gearbox menghasilkan pertambahan 

kecepatan pelumat sebesar 44 kali lebih cepat 

dibandingkan dengan menggunakan gearbox. 

3. Karakteristik hasil produksi mesin tanpa gearbox 

memiliki tekstur sale pisang yang kasar, tebal, 

dan tidak simetris, sedangkan mesin dengan 

gearbox menghasilkan sale pisang dengan 

tekstur yang simetris, tipis, dan rata untuk 

membentuk sale pisang lidah.   
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